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Lansia merupakan bagian penting dari masyarakat yang semakin penting dan perlu 

diberikan perhatian khusus. Kualitas hidup lansia sangatlah tergantung pada dimensi sosial 

kemasyarakatan, yaitu dukungan sosial, partisipasi sosial, dan keterlibatan dalam kegiatan 

masyarakat. Dalam artikel ini, kita akan membahas pentingnya dimensi sosial kemasyarakatan 

pada lansia dan bagaimana upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 

sosial dan memperkuat kualitas hidup mereka. 

Dukungan sosial merupakan dimensi yang sangat penting bagi kesejahteraan lansia. 

Lansia perlu diberikan dukungan sosial yang memadai untuk meningkatkan kesejahteraan 

mereka. Dukungan sosial dapat diberikan oleh keluarga, teman, dan masyarakat sekitar. 

Dukungan sosial dapat membantu lansia dalam menghadapi berbagai masalah, baik secara fisik 

maupun psikologis.  

Partisipasi sosial juga merupakan dimensi sosial kemasyarakatan yang penting bagi 

kesejahteraan lansia. Partisipasi sosial dapat membantu lansia untuk tetap merasa memiliki 

tujuan hidup dan merasa berguna bagi masyarakat. Partisipasi sosial dapat dilakukan melalui 

berbagai kegiatan, seperti kegiatan olahraga, dan kegiatan sosial. Dengan partisipasi sosial, 

lansia dapat merasa memiliki peran dan kontribusi yang penting dalam masyarakat. Selain itu, 

partisipasi sosial juga dapat meningkatkan interaksi sosial lansia dengan lingkungan sekitarnya. 

Keterlibatan dalam kegiatan masyarakat juga merupakan dimensi sosial 

kemasyarakatan yang penting bagi kesejahteraan lansia. Keterlibatan dalam kegiatan 

masyarakat dapat membantu lansia untuk tetap merasa terhubung dengan masyarakat dan 

memperkuat ikatan sosial mereka. Keterlibatan dalam kegiatan masyarakat juga dapat 

membantu lansia untuk tetap aktif secara fisik dan mental. Dengan keterlibatan dalam kegiatan 

masyarakat, lansia dapat merasa memiliki peran yang penting dalam masyarakat dan merasa 

lebih bermanfaat. 

Untuk meningkatkan kualitas hidup lansia, diperlukan upaya-upaya untuk 

meningkatkan dimensi sosial kemasyarakatan pada lansia. Beberapa upaya yang dapat 

dilakukan antara lain: 

1. Meningkatkan dukungan sosial: Dukungan sosial dapat diberikan oleh keluarga, teman, 

atau masyarakat sekitar. Dalam meningkatkan dukungan sosial, dapat dilakukan 



dengan meningkatkan interaksi sosial antara lansia dengan keluarga, teman, dan 

masyarakat sekitar.  

 

 

2. Meningkatkan partisipasi sosial: Partisipasi sosial dapat dilakukan melalui berbagai 

kegiatan, seperti kegiatan olahraga, kegiatan seni, dan kegiatan sosial. Dalam 

meningkatkan partisipasi sosial, dapat dilakukan dengan memberikan kesempatan 

lansia untuk terlibat dalam berbagai kegiatan sosial, seperti kegiatan pengajian, 

kegiatan seni, atau kegiatan lingkungan. 

3. Meningkatkan keterlibatan dalam kegiatan masyarakat: Keterlibatan dalam kegiatan 

masyarakat dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan, seperti kegiatan sosial, kegiatan 

keagamaan, atau kegiatan lingkungan.  

 

Sumber : Pembinaan Lansia Dimensi Sosial Kemasyarakatan 

 

Lansia merupakan bagian penting dari masyarakat yang perlu diberikan perhatian 

khusus. Dalam konteks sosial kemasyarakatan, lansia memiliki peran penting dalam 

memperkuat keterhubungan antarindividu dalam masyarakat. Dukungan sosial, partisipasi 

sosial, dan keterlibatan dalam kegiatan masyarakat adalah tiga dimensi yang perlu diperhatikan 

untuk meningkatkan kualitas hidup lansia. Dalam meningkatkan dimensi sosial 

kemasyarakatan pada lansia, dapat dilakukan dengan meningkatkan dukungan sosial, 

partisipasi sosial, dan keterlibatan dalam kegiatan masyarakat. Dengan meningkatkan dimensi 

sosial kemasyarakatan pada lansia, diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup lansia dan 

memperkuat ikatan sosial antarindividu dalam masyarakat 
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